BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersasarkan hasil penelitihan, analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
mengenai hubungan motivasi pegawai dengan kualitas pelayanan publik pada Kantor

kelurahan Oesapa, maka disimpulkan :

1. Motivasi pegawai (X) pada Kantor Kelurahan Oesapa memperoleh nilai rata-rata sebesar
87. Nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik (79-102), artinya pegawai pada Kantor
Kelurahan Oesapa cukup baik dalam melaksanakan tugasnya , karena adanya motivasi yang
baik dari pimmpinan maupun diri sendiri, sehingga pelayanan dalam hal administrasi berjalan

dengan lancar.

2. kualitas pelayanan publik (Y) pada Kantor Kelurahan Oesapa, memperoleh nilai rata-rata
sebesar 125. Nilai ini berada pada klasifikasi baik (102-126), artinya kualitas pelayanan
publik pada Kantor Kelurahan Oesapa berjalan baik, dan memiliki pengaruh positif terhadap

kepuasan masyarakat yang dilayani.

3. Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi
pegawai dan kualitas pelayanan publik pada Kantor Kelurahan Oesapa dimana nilai Rnitung
(0,465) lebih besar dari Rtabel (0,463) dengan tingkat signifikan 1% dari n=30, dengan

demikian Haditerima Ho ditolak.

4. Hasil analisis determinasi menunjukan bahwa terdapat hubungan sedang antara variabel

motivasi pegawai (X) dengan kualitas pelayanan publik (YY) pada Kantor Kelurahan Oesapa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di uraikan diatas, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Motivasi pegawai yang diberikan kepada pegawai diharapkan dapat dipertahankan terus,
agar pegawai pada Kantor Kelurahan Oesapa menjalankan tugasnya dengan baik dan berjalan

dengan lancar bahkan dapat ditingkatkan lagi.

2. Kualitas pelayanan publik adminitrasi yang diberikan pegawai pada Kantor kelurahan
Oesapa diharapkan tetap dipertahankan agar berjalan dengan baik dan memberikan pengaruh

yang positif pada masyarakat yang dilayani bahkan dapat ditingkatkan.

3. Kualitas agar tetap mempertahankan kerapian dalam berbusana, keraman dan merespon
permintaan dengan cepat, fasiliatas yang memadai serta profesional pegawai dalam

melakukan pekerjaan.

4. kuantitas diharapkan agar pegawai tetap mempertahankan kerja sama yang sudah
diterapkan, serta adanya pemberian intensif, arahan dan dukungan agar tingkat pencapaian

volume kerja tetap meningkat sesuai harapan.
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